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PERTUMBUHAN MARKISA DA TARAN RENDAH 

(Passifloru edulis va r.flavicarpa) 

DENGAN APLIKASI FUNGI MIKORIZA ARBUSKULAR 

Asma b Indrawati da n Suswati 

Program Studi Agrotckno logi Fakultas Pertanian 

Univcrsitas Medan Arca 

Ema i I: su swaci febri@gma i I .com 

ABSTRAK 

L~tusar. Gunung Sinabung menyebabkan rnatinya ratusan hektar pertanarnan 

markisa dataran tinggi di Kabupaten Tanah Karo. Hal ini mengakibatkan tidak 

tersedianya bahan baku pembuatan sirup markisa d&n usaha produk olah buah markisa. 

Disarnping itu in fo rmasi mengcnai budidaya markisa dataran rendah (Passijlora edulis 

varj!avicarpa) dan ketersediaan bibitnya masih sangat terbatas,Untuk itu perlu 

dilakukan pengembangan varietas markisa dataran rendah yang adapti f dan 

perrumbuhannya cocok di dataran rcndah . Untuk itu perlu pengkajian efektifitas 

budidaya tanaman markisa dataran rendah yang berproduksi tinggi secara ramah 

lingkungan. Penelitian ini bertujuan menganalisis cfektifilas pcrtumbllhan markisa 

dataran rendah dengan aplikasi fungi mikoriza arbusku lar (FMA). Rancangan yang 

digu nakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan I faktor perlakuan yai tu aplikasi 

is0l:u l":'\1.\ di pescmaian c.kngan bebcrapa dos is F:'\IA multispora (v/011111.\ sp -

rlcaulosµoru sp) (A) dengan 4 tarar dan 3 ulangan )aitu :AO= tanpa inokulasi: A I= 25 

g per seed hed :A2== 50 g per seed hed dan A3=75 g per seed bed. Parameter 

pengamatan : jumlah benih bcrkecambah.perscntase pcrkecambahan. kolonisasi FMA 

(persentase dan intensitas kolonisasi FMA). Berat basah dan berat kering bibit. Has il 

yan~ diperoleh bairn a aplikasi :7MA dengan dosis 25 g-75 g/seed bed dapa1 

~en1ngka1kan perrumbuhan tanaman markisa dari parameter tinggi.jumlah cabang, 

JUrnlah daun.~erat basah da~ berat kering tanaman.Persentase kolonisasi FMA pada 

~anarn~n mark1s_a t11_nur 28 minggu setelah semai (rnss) mencapai 45-60 persen dengan 

mtensnas kolon1sas1 sedang (kelas intensitas 3). 

Kata Kunci: Gummg Sinabung. markisa dmaran rendah, ra111ah /ingkungan. fungi 

mikori::a arbuskular. bibit morkisa 
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PENDAHULUA.!~ 

Sejak September 20 13 hingga kini Gunung Sinabung rnemuntahkan" a wan 

panas dan debu vulkanik secara terus rnenerus. Dampak erupsi bcrupa awan panas, 

hujan lumpur dan debu vulkanik sampai saat ini membuat ribuan rumah warga, lost 

desa, gereja. mesj id dan gedung sekolah rusak. Se lain itu ri buan hektar lahan pertanian 

mengalami kerusakan. Tanaman holtikultura yang rusak adalah sayuran (7.088 hcktare), 

buah-buahan (2.569 hektare), dan tanaman hias (9 hektare). Jumlah lahan pertanian 

yang rusak itu terscbar di cmpat kecamacan yakni Kecamatan Namantcran, Kccamatan 

Payung, Kccam<!tan Tiganderket, dan Kecamatan Sim pang Em pal 

(http://mdn.biz.id/n/78927/ akses tanggal 12 februari 20 14). Tota l kerugiaan petani 

mencapai I trilyun rupiah 

(http://www.rcpublika.co. id/berita/nasional/daerah/ 14/0 I/ I 5/mz fzdb-sinabung-meletus­

petani-meru gi-rp- 1-tril iun, akses tanggal 12 fcbruar i 20 14 ). 

Produksi markisa Berastagi mengalarni penurunan yang cukup drasti s pasca 

erupsi Gunung Sirrnbung.Matinya ratusan heklar tanarnan markisa dataran tinggi di 

Kabupaten Tanah Karo mengakibatkan berkurangnya suplai bahan baku pernbuatan 

sirup markisa .Jan usaha produk olah buah markisa. Selama ini rnarkisa ungu varietas 

unggul Berastag i rnasih mendorninasi jenis markisa scbagai bahan baku sirup markisa. 

Markisa tcrgolong ke dalarn tanarnan genus Poss[/lora. berasal dari daerah 

tropis dan sub tropis di Amerika. Di Indonesia terdapat dua jenis markisn, yaitu markisa 

ungu (Passiflom ed11/is) yang turnbuh di dntarnn tingg i. dan mar"-isa "- un ing ( Pass[/lom 

jhll"icwTo) } ang turnbuh di dataran rendah. Bcberapa dacrJh ) ang menjadi sentra 

produksi markisa ini antara Jain Sumatera Utara. dan Sulawesi Selatan. Tanarnan 

markisa me!1jadi andalan ulama Sumatera Utara terutama dari Kabupaten Tanah Karo. 

Selai n Surna tera Utara pusat pertanarnan markisa Indonesia adalah Surnatera Barat dan 

uiawesi Selatan.Produksi nasional buah Markisa untuk tahun 2008-20 IO bertunrt-turut 

adalah 138.027, 120.796, dan 132.011 ton (BPS, 2011). Produksi Markisa (P. edulis) di 

daerah sentra produksi seperti Surnatera Utara dan Sulawasi Selatan. 

Markisa mcnghasilkan sari buah beraroma unik, spesifik, sangat menyengat 

sehingga banyak diproduksi menjadi produk olahan seperti sirup. Sela in itu markisa 

juga mengandung zat gizi yang tinggi seperti glikosida passiflorine dan alkaloid yang 

berguna untuk rnenenangkan syarnf sclain itu buah Markisa j uga merupakan sumber 

pr~-vitamin A, niacin, riboflnvin dan vitamin C di samping citarasa dan aromanya yang 

unrk. Sw~atcra ~ta~a terkenaJ dengan icon Sirup Marki$a Medan. Sirup markisa Med·an 

berpote~s 1 menJadr produk top brand Propinsi Sumatera Utara. Oleh karena ilu, 

pro:,eks1 kebutuhan markisa . akan m~ningkat seiring kesadaran rnasyarakat tentang 

makanan sehat dan aromatrk ala1111, schingga mcmpunyai potcnsi besar dalam 

pengembangan agroindustri ba ik dalam bentuk Markisa segar maupun olahan (Pc .
1
· . · 

20 12). 
I rwr , 

Pengembangan tanaman rnarkisa dataran rendah sanoac rne k" k 

d"I k k . . . o mung rn ' an 

r a u an untuk mengantrsrpasr derasnya buah-buahan impor yang rnasuk ke Indonesia 

dan bcrkurangnya produksi Markisa ungu Berastagi pasca erupsi Gunung Sinabung. 

so 
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Selain itu mcningkatnya minat dari konsumen akan buah markisa baik dari dalam negeri 

maupun luar negeri merupakan suatu pelciang yang harus dimanfaatkan. Tanaman 

rnarkisa memiliki prospek untuk dikembangkan, ha\ ini dapat dilihat dari meningkatnya 

perrnintaan masyarakat dalam dan luar negeri akan buah markisa. Adanya peningkatan 

jumlah penduduk, pcningkatan kcsadaran gizi masyarakat di Indonesia menunjukkan 

permintaan akan buah-buahan termasuk di dalamnya buah markisa akan meningkat 

pada masa mendatang, scdangkan dari luar negeri permintaan ekspor sari buah markisa 

datang dari Brunei, Eropa, Singapura dan Amerika (Verheij, 1997). 

Produksi markisa ungu maupun markisa kuning masih sangat rendah. Hal ini 

disebabkan terbatasnya daerah yang cocok untuk pengembangan tanaman markisa dan 

masih sedikitnya petan i yang melakukan budidaya, kurangnya ketersediaan bibit 

berrnutll, tingginya s':!rangan hama terutama lalat buah, serangan layu Fusarium dan 

bclum maksimalnya pcngolahan pasca pancn. Propagul infektif F11sari11111 uyvsporwn 

f.sp. passi}lora umumnya dapat bertahan la ma di dalam tanah dan jari ngan tanaman 

terserang tanpa kehilangan virulensinya, sehingga perlu inovasi tehnologi dalam rangka 

mempercepal pcngurangan propagul patogen. Mengingat kondi si terscbut maka 

diperlukan serangkaian penelitian sepert i agen hayati fungi mikoriza arbuskular, dalam 

upaya mcningkatkan pertumbuhan tanaman markisa. 

BAHAN DAN METODE PENELITJAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kebu n pcrcobaan Desa Tanjung Sari dan 

laborawrium progr.im stuui Agrntclrno logi. Fakuttas Pcnanian. Uni\ er. itas Medan Ar~a 

dimulai dari bu Ian Februa ri sampai dcngan Juli ::o 15. 

Ranca nga n Percobaa n 
Penetitian ini dilakukan dengan :iietoda eksperimen. memakai Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan salll faktor pcrlak uan yaitu dosis FMA multispora (G/011111s 

sp. + ~caulspora sp.) (A) dengan 4 tara f dan 3 ulangan yaitu :AO = tanpa inokulasi; 

A I= 2) g per seed bed :A2= 50 g per seed bed dan A3=75 g per seed bed. Media tanam 

yang digunakan adalah cam puran tanah dengan pupuk kandang sapi (3: I). 

Penyiapan benih ta nama n ma rkisa 

Benih yang digunakan bcrasal dari buah yang matang dipohon dengan c iri-c iri 

k~lit . buah berwarna kekuning-kuningan atau kira-kira 60 % kuning. Buah tersebut 

d1pet1k langsung dari pohon kemudian d isimpan se lama satu atau dua minggu sampai 

:t:ah be~ker~1t dan mata1~g sempurna sebelum bijinya dikeluarkan. Bij i dikeluarkan dari 

d~ ah. d1cuc~ dcngan air bersih sehingga pulpy buah terpisah dari benih . Benih 

1keringang111kan selama I hari dan segera disemaikan. 
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Peoyia pan Media Penyemaian 

Media semaian untuk setiap bak pla5tik yaitu berupa campuran arang sekam + 

pupuk kandang + tanah+ 375 g limbah kubis dengan perbandingan I : I : I: I. 

Campuran media semaian dimasukkar. kedalam kantong plastik selanjutnya 

diinkubasikan selama 14 hari benujuan untuk mengurangi propagul patogen yang dapat 

menyerang bibit di pesemaian. Sebanyak 5 kg campuran media semai dimasukkan 

kedalam bak penyemaian. Setiap bak pesemaian disemaikan sebanyak 50 benih 

markisa kuning. 

Pengujian aplikasi mikoriza multispora 

, 
Isola! FMA multispora sesuai perlakuan diaplikasi pada saat penyemaian. 

Sumber inokulum isolat FMA yang digunakan adalah isolat mikoriza mullispora 

(carnpuran iso lat Glomus sp + Acaulospora sp) dalam bentuk potongan akar segar yai.g 

terkolonisasi serta medium tum buhnya scbanyak 50 g. Pada media pesemaian dibuat 

larikan-larikan keci I berjarak + 7-10 cm. Jarak semai di dalam larikan diusahakan tidak 

terlalu rapat (3 -4 cm). Ke dalam larikan dirnasukkan media pembawa isolat FMA sesuai 

perlakuan, kemudian diberi lapisan tip;s tanah (I cm) dengan jarak 3 cm. Benih ditutup 

dengan media s.:maian setebal 2 cm. Tempal pesemaian dibcri naungan plastik 

transparan untuk rnelindungi bibit dari sinar matahari dan hujan yang berlebihan. Pada 

umur 2 minggu setelah semai, bibit disapih atau dipindahkan kekantong plastik hitam 

( po l~ bt1g) bcrukuran I 0 ' 15 cm ~~mg l't.'ri.;i 1..omposisi media pcsemnian. Pacfa tiap 

polibag ditanam I bibit. Bibit 1er~ebu1 di1cmpa1kan ditempat teduh dan di iram setiap 

hari. 

Param eter P"nga matan 

a. Persentase beoih tumbuh 

Persentase bcnih yang tumbuh di pesemaian dilakukan dengan menoounakan rumus 

berikut :p = A/B x l 00 % ; P = persentase benih tumbuh; A = benih yang tumbuh: 

B = ben1h yang disemaikan. 

b. J umlab a kar bibit 

c. 

Pbenghitungan jumfah akar bibit dilakukan pada bibit umur 2 bulan setelah semai 

(. ss) dengan cara membelah polybag pembibitan kemudian media bibil 

d11nasukkan ke dalam wadah ya o b · · · k · · 

la . no _e~1s 1 air, emud1a11 d1goyang sehingga akar bibit 

m~ak dengan J~l~s. Semua akar b1b11 markisa tersebut dihitung yang mempunyai 

panJang akar m1111mal 2 cm.Pengukuran akar dilakukan setcfah pe I . 

jumf~h aka p k k 
ng 111ungan 

" r. engu uran a 'ar dilakukan mulai dari pangkal akar hingga . k· 

Derat basah bibit 

UJung a ar. 

Pengukuran berat basah tunas dan akar dilakukan pada bibit 2 b 

I B · 
umur ss sebanyk 3 

u angan. ag1an atas lanaman dipisahkan dengan baoia k . , k . 

ditimbang bera1nya. 
0 n a arnya, ' Cmud1an 
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d. Ben~t kering bibit 

Berat kering tanaman (bagian atas tanaman dan akar) umur 2bss dan I bulan 

e. 

setelah pindah ke lapangan. Tanaman dibongkar , dipisahkan antara bagian atas 

tanaman dan bagian akar. Bagian akar dicuci dan dikering anginkan, se lanjutnya 

bagian tanaman secara terpisah dimasukkan ke dalam kantong kertas ukuran 25 

cm x 30 cm dan tanaman sarnpel dikeringkan dengan oven pada suhu 70°C 

selama 48 jam. 

Efektifitas peningkatan parameter pertumbuban tanaman 

Keefektifan FMA meningkatkan parameter pcrtumbuhan ta11aman markisa 

dihitung berdasarkan rum us (Ci ::= (IPk-IPp)/ IPk x I 00%), Ei = efektifitas 

peningkatan parameter pertumbuhan tanaman, I Pk = parameter pertumbuhan pada 

kontrol (tanpa FMA) clan !Pp = parameter pertu1r.buhan pada perlakuan . 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

Pcrsentase benih tumbuh 

Apl ikasi FMA akan mcningkatkan jumlah benih yang berkeca111bah. walaupun 

pada aplikasi dosis 25 g per seed bed perlakuan FMA sama jumlah bcnih yang 

berkecambah tetapi te1jadi peningkatan jumklah benih berkecambah r;ada perlakuan 

dosis FMA 50 g - 75 g per seed bed (Ta be I l ). 

T::ibel I. Rata-rata (mean ±- stdev) jum lnh benih clan persentasc perkec:1n1b:ih:1n benih 

markisa daiaran rendah yang uiaplikasi tkngan beberapa do::.i::. F\lr\ Ci/o1J111s 

sp. + rlco11/ospora sp pada umur 2 minggu setelah sernai 

Perlakuan Kode Rata-rata jurnlah Rata-rata persentase 

tanpa FMA AO 

FMA 25 g per seed bed A I 

FMA 50 g per seed bed A2 

FMA 75 g per seed bed A3 

Tinggi bibit 

benih yang perkecambahan 

berkcca111bah 

46±1.73 

46± 1.73 

48.67±2.31 

49.33± 1. 15 

92±3.46 

92±3.46 

97±4.62 

98.66±2.3 l 

- P~rtumbuhan bibit setelah pindah di lapangan (kelurahan Sidomulyo) 

~emperl 1h.atkan rcspon pertumbuhan yang berbeda antar perlakuan. Hingga tanaman 

mur 4 rn11~ggu_ s~telah pindah tanarn tampak aclanya perbedaan pertumbuhan (untuk 

parameter t111gg1, JUmlah cabang clan jurnlah daun) antara bibit yang berasa l dari benih 

den~an perlakuan FMA rnultispora clengan kontrol (tanpa FMA).Aplikasi FMA efcktif 

meningk tk ' f . · I h · 
. · a an 111gg1, JL1t11 a cabang clan Jllrn lah daun tanaman markisa (Tabe l 4 ? 

fabel 4.3 dan tabel 4.4). 
·-· 
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Tahel 2. Rata-rata tinggi dan efektifitas pcningkatan tinggi tanaman markisa umur 4 

mss dengan aplikasi beberapa dosis FMA 

Perlakuan 

tanpa FMA 
FMA 25 g per seed bed 

FMA 50 g per seed bed 

FMA 75 g per seed bed 

Kode Rata-rata 

AO 
Al 
A2 
A3 

tinggi tanaman 

23.33 
47.67 

53.33 
58.67 

EJektifitas peningkatan 

tinggi tanaman (%) 

0 
104.33 

128.59 
151.48 

Tabet 3. Rata-rata jumlah cabang cla n cfektifitas peningkatan jumla~ cabang t}rnamnn 

markisa umur 4 mss dengan ap likasi beberapa d0sis FMA 
Perlakuan Kode Rata-rata Efektititas p~ningkatan 

Jumlah cabang jumlah cabang (%) 

tanpa FMA AO 

FMA 25 g per seed bed Al 

FMA SO g per seed bed A2 

FMA 75 g per seed bed A3 

0.33 
? "" _ . .).) 

1.67 
.., " " - · ·' .) 

0 
606.06 
406.06 
606.06 

Tabel 4. Rata-rnta jumlah daun dan efektilitas peningkatan jumlah daun tanaman 

markisa umur 4 mst dengan aplikasi beberapa dosis FMA 

Pcrlakuan 

tanpa FMA 
FMA 2S g per seed bed 

FMA SO g per seed bed 

FMA 75 g per seed bed 

Berat basah Bibit 

Ko<le Rata-rala l~ lektifitas pcningh.atan 

AO 
Al 
A2 

A3 

.I umlah daun jumlah daun (%) 

4.33 0 
13.67 
8.67 

11.33 

2 15.70 
100.23 
159.35 

( ~erat basah bibit (bagian atas tanaman dan akar) umur 8 mincrnu setelah semai 

mss) dilakukan. dengan cara r~e1nbongkar bib it umur 8 mss, se lanjutn;: tanaman dicuci 

menggunak·a,n ~rr kran kemu~1an bi~it ditimbang menggunakan timbangan digital. 
Ap llkas1 FMA efektrf menmokatkan berat basah b.b.t 8 

aplikasi FMA dosis 25 g/seed bed d;n 5 ' ' _umur mss, dengan 
bibit sebesar 20 69 o,, Pe . k b 0 g/seed bed akan rnenmgkatkan bt-rat basah 

• / O. nmg atan erat basah b1"b1·1 k · d'b d. c! a an rnenmgkat menjadi 31 04 o/c 
1 a!l mg engan kontrol (tanpa FMA) (Tabcl 5). · 
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1.04 % 

Tabel 5. Rata-rata berat basah bibit markisa kuning t:mur 8 mss dengan aplikasi 

heberapa dcsis FMA dan kontrnl (1anpa FMA) 

--re;:lakuan Kode Rat3-rata Efektifttas peningkatan 

berat basah beral basah (%) 

tanpa FMA AO 19.33 0 

FMA 25 g per seed bed Al 23.33 20.69 

FMA 50 g per seed bed A2 23 .33 20.69 

FMA 75 g per seed bed A3 
'") - .... .., 
_) • ..>..> 3 1.04 

Berat kering Bibit 

Berat kering tanaman (bagian atas tanaman dan akar) umur 8 minggu setelah 

semai (mss) dihitung dengan cara membongkar bibit umur 8 mss, se lanjutnya tanaman 

dicuci menggunakan air kran kemudian bibit dimasuJ...kan ke dalam kantong kertas 

ukuran 25 cm x 30 cm dan tanaman sampel dikeringkan dengan oven pada suhu 6S°C 

selama 48 jam selanjutnya berat kering 1anaman ditimbang menggunakan timbangan 

digital. 
Aplibsi FMA elektif meningkatkan berat kering bibit umur 8 mss. de!1gan 

aplikasi FMA dosis 25 g/seed bed dan 50 gt~eed bed akan mcningkatkan berat kuing 

bibit sebesar 189.39 %. Peningkatan bcrat kering bibit akan rneningkat menjadi 2.13 

kali lebih tinggi diband!ng dengan kontrol (tanpa FMA) (Tabel 6). 

Tabel 6. Rma-rata berar kcring bibit markisa J...uning umur 8 mss 

beberapa dosis FMA dan kontrol (tanpa FMA) 

dt:ngan apliJ...a:-.i 

Perlakuan Kode Rala-rata 

Tanpa FMA 

FMA 25 g per seed bed 

FMA 50 g per seed bed 

FMA 75 g per seed bed 

AO 
Al 
A2 

A3 

berat kering 

0.66 

1.91 

1.91 

2.07 

SS 

Efektifitas peningkatan 

berat kcring (%) 

0 

189.39 

189.39 

213.64 



Kolonisasi FMA Tdna rnan Markisa Datrtran Rcndah 

Tabel 7. Rerata persentase dan intens itas kolonis~s i FMA pada tanaman markisa 

Kuning umur 4 minggu setelah semai (mss) dan 8 mss 

Perlakuan Kode Rcrata persentase dan intensitas kolonisasi FMA 

4 minggu setelah semai (mss) 8 minggu setelah semai (mss) 

Pcrsentasc 

kolo!lisasi 
lntcnsitas 

kolonisasi 
Pcrscntase lntensitas 

kolonisasi kolonisasi 

Tanpa FMA AO 4b 2a 6b 2a 

FMA 25 g per seed bed A I 30a 2a 65a 3a 

FMA SO g per seed bed A2 35a 2a 70a Ja ' 

FMA 75 g per seed bed A3 35a 2a 70a Ja 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama dalam kolom yang 

. :irna tidak berbeda pada taraf uji 5% 

KESIMPULAN 
Berdasarkan pada berb<13ai parameter pertumbuhan dan kolonisasi FMA pada 

tanaman markisa dapat disimpulkan bahwa :.A.plikasi FivlA dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman markisa dari parameter tinggijumlah cabang. jurnlah daun.bcrat 

basah dan berat kering tanaman. 
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